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BALAI BESAR VETERINER MAROS 

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 

KEMENTERIAN PERTANIAN  



I.   PENDAHULUAN 

Panduan ini disusun sebagai petunjuk teknis bagi pengguna jasa/pemohon dalam 

melakukan pendaftaran pengujian sampel hewan, produk hewan, atau bahan 

lainnya secara daring (online) melalui sistem e-Registrasi Uji Lab BBV Maros. 

 

II.  KETENTUAN UMUM 

1. Pastikan perangkat Anda terhubung dengan jaringan internet yang stabil. 

2. Kolom isian yang ditandai dengan simbol bintang (*) adalah wajib diisi. Sistem 

tidak akan memproses data jika kolom tersebut kosong. 

3. Data yang diinput harus valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

III. TAHAPAN PENGISIAN FORMULIR 

A.  Identitas Pemohon 

Pada bagian ini, pemohon wajib melengkapi data diri sebagai penanggung 

jawab administrasi pengujian. 

 

1. Nama Lengkap: Isi dengan nama lengkap pemohon sesuai kartu identitas 

yang berlaku. 

2. No. Telepon: Masukkan nomor telepon seluler (HP) yang aktif dan 

terhubung dengan aplikasi WhatsApp untuk keperluan komunikasi 

lanjutan. 

3. Alamat Email: Masukkan alamat email yang valid dan aktif. 

 

  



B.  Data Sampel 

Bagian ini memuat informasi detail mengenai spesimen yang akan diuji. Mohon 

diisi dengan teliti. 

 

1. Kelompok Spesimen: Pilih kelompok yang sesuai dari menu dropdown 

(contoh: Hewan, Produk Hewan, dsb). 

2. Jenis Spesimen: Pilih jenis spesimen spesifik berdasarkan kelompok yang 

dipilih. 

3. Kode Sampel: Masukkan kode unik/label sampel jika ada (opsional). 

4. Pengawet: Pilih jenis media pembawa/pengawet yang digunakan (contoh: 

Alkohol, Formalin, atau Tanpa Pengawet). 

5. Kemasan: Pilih jenis wadah pembungkus sampel. 

6. Pemilik Sampel (Asal): Tuliskan nama pemilik hewan, peternak, atau 

nama perusahaan asal sampel. 

7. Lokasi Asal Sampel: 

• Pilih Provinsi terlebih dahulu. 

• Lanjutkan dengan memilih Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan Desa/ 

Kelurahan. 

Catatan: Pastikan urutan pemilihan lokasi dilakukan secara bertahap agar 

opsi wilayah muncul. 

8. Jenis Pengujian: Tentukan jenis uji laboratorium yang dimohonkan. 

9. Jumlah Sampel: Masukkan total kuantitas sampel yang dikirimkan. 



 

C.  Proses Input dan Finalisasi Data 

Setelah melengkapi kolom isian poin B (Data Sampel), lakukan langkah berikut: 

 

1. Tambah Data ke Tabel: Klik tombol hijau [+Tambah Data Sampel]. 

Langkah ini berfungsi untuk memindahkan data isian ke dalam tabel 

sementara. 

Catatan: Jika Anda memiliki lebih dari satu sampel dengan spesifikasi 

berbeda, ulangi pengisian pada poin B (Data Sampel) lalu klik tombol ini 

kembali. 

2. Verifikasi Data: Periksa Tabel Data Sampel yang muncul di bagian bawah 

halaman. Geser tabel ke kanan/kiri untuk memastikan seluruh informasi 

(Spesimen, Lokasi, Jenis Uji) sudah tercatat dengan benar. 

Catatan: Jika terdapat data sampel yang tidak sesuai, bisa dilakukan 

perbaikan secara langsung pada Tabel Data Sampel. 

3. Simpan Registrasi: Apabila seluruh data sampel sudah masuk ke dalam 

tabel dan dipastikan benar, klik tombol merah [Simpan Registrasi] untuk 

mengirim permohonan. 

  



IV.  KONFIRMASI DAN BUKTI REGISTRASI 

Setelah Anda menekan tombol [Simpan Registrasi], sistem akan memproses 

data. Jika berhasil, Anda akan diarahkan ke halaman Konfirmasi Registrasi. 

Perhatikan langkah-langkah berikut: 

 

1. Pastikan muncul notifikasi dengan tanda centang hijau bertuliskan "Registrasi 

Berhasil!". Ini menandakan data permohonan telah tersimpan di dalam sistem. 

2. Sistem akan menerbitkan Nomor Permohonan yang unik (Contoh: 20251201-

001).  

3. Lakukan tangkapan layar (screenshot) pada halaman ini atau catat Nomor 

Permohonan tersebut. 

4. Tunjukkan bukti nomor tersebut kepada petugas di Epidemiologi saat Anda 

mengirim/menyerahkan sampel. 

 

 

  



PANDUAN TEKNIS KHUSUS (STUDI KASUS) 

MENDAFTARKAN 1 SAMPEL UNTUK BEBERAPA JENIS PENGUJIAN 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam beberapa kondisi, Pemohon mungkin mengirimkan satu sampel, namun 

meminta laboratorium untuk melakukan lebih dari satu jenis pengujian terhadap 

sampel tersebut. 

 

II. METODE PENGINPUTAN CEPAT 

Agar Anda tidak perlu mengetik ulang data pemohon dan data sampel berkali-kali, 

gunakan fitur Duplikasi & Edit Tabel dengan langkah-langkah berikut: 

1. Isi Data Dasar: Lengkapi formulir Data Sampel (Asal, Spesimen, Pengawet, 

dll) seperti biasa. 

2. Tentukan Jumlah Berdasarkan Target Uji: Pada kolom Jumlah Sampel, 

masukkan angka sesuai dengan banyaknya jenis pengujian yang Anda 

inginkan. 

 

Contoh: Jika satu sampel tersebut ingin diuji ALT Enumerasi, E. coli MPN, 

dan Salmonella spp. Isolasi dan Identifikasi, maka masukkan angka 3 pada 

kolom Jumlah Sampel. 

3. Tambah ke Tabel Klik tombol hijau [+ Tambah Data Sampel]. 

4. Hasil: Sistem akan membuat 3 baris data yang identik (kembar) ke dalam 

Tabel Data Sampel. 

 

 



5.  Edit Jenis Uji pada Tabel: Perhatikan Tabel Data Sampel (seperti pada 

gambar). Lakukan penyesuaian langsung pada kolom tabel: 

 

• Baris Pertama: Biarkan sesuai input awal (misal: ALT Enumerasi). 

• Baris Kedua: Klik pada kolom dropdown Uji, lalu ganti menjadi jenis uji 

kedua (misal: ubah menjadi E. coli MPN). 

• Baris Ketiga: Klik pada kolom dropdown Uji, lalu ganti menjadi jenis uji 

ketiga (misal: ubah menjadi Salmonella spp. Isolasi dan Identifikasi). 

 

III. PENGECEKAN AKHIR 

Pastikan data di tabel sudah sesuai dengan fisik sampel: 

• Kode Sampel: Pastikan ketiga baris tersebut memiliki Kode Sampel yang 

Sama (karena berasal dari satu wadah/individu yang sama). 

• Identitas Lain: Pastikan data yang Anda input sudah benar untuk semua baris. 

Dengan cara ini, Anda dapat melakukan permintaan uji tersebut tanpa harus 

menginput data satu per satu. 

 

Pusat Bantuan: Jika mengalami kendala teknis dalam pengisian formulir, silakan 

hubungi kami di WhatsApp Chat Center atau bbvetmaros@pertanian.go.id. 

https://wa.me/6285156438764
mailto:bbvetmaros@pertanian.go.id

